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ABSTRAK 

Faulin Exie Aprilia Wenji /212019156/ Pengaruh Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengembangan sumber daya 

manusia dan keselamatan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim, secara simultan dan parsial. Penelitian ini 

menggunakan sebanyak 58 sampel. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda 

berdasarkan Uji F, Uji t, dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian menunjukkan ada 

pengaruh positif pengembangan sumber daya manusia dan keselamatan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja. Hasil uji F menunjukkan ada pengaruh signifikan 

pengembangan sumber daya manusia dan keselamatan kesehatan kerja terhadap 

produktivitas kerja. Hasil uji t menunjukkan pengembangan sumber daya manusia atau 

keselamatan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa 85% sumbangan dari pengembangan sumber 

daya manusia dan keselamatan kesehatan kerja terhadap perubahan produktivitas kerja 

karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim. 

Kata Kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia, Keselamatan Kesehatan Kerja, 

dan Produktivitas Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Faulin Exie Aprilia Wenji /212019156/ The Effect of Human Resource Development 

and Occupational Health Safety on Employee Productivity at PT. Nusantara VII 

Plantation Suni Muara Enim. 

The purpose of the problem in this study is the influence of human resource development 

and occupational health safety on the work productivity of employees. The population in 

this study with a sample of 58. The analysis technique uses multiple linear regression 

based on the F test, t test, and the coefficient of determination.The results of the tests that 

have been carried out from this study indicate that the results of multiple linear 

regression calculations can show that there is a positive influence on human resource 

development and occupational health safety on the work productivity of employees of PT. 

Nusantara VII Plantation Suni Muara Enim. The results of the F test show that there is 

an influence of human resource development and occupational health and safety on the 

work productivity of employees of PT. Nusantara VII Plantation Suni Muara Enim. The 

results of the t test show that human resource development has an effect on the work 

productivity of employees at PT. Nusantara VII Plantation Suni Muara Enim. The t test 

shows that occupational health safety affects the work productivity of employees of PT. 

Nusantara VII Plantation Suni Muara Enim. The coefficient of determination shows that 

85% of the contribution of human resource development and occupational health safety 

to changes in productivity PT. Nusantara VII Plantation Suni Muara Enim. 

Keywords: Human Resource Development, Occupational Health Safety, and Work 

Productivity 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi mempunyai dampak dalam dunia usaha. Globalisasi 

telah menimbulkan persaingan yang ketat diantara perusahaan-perusahaan 

untuk mendapatkan pangsa pasar guna mencapai tujuan yang lebih 

ditetapkan, organisasi perlu mempersiapkan langkah dan rencana yang 

matang dalam era persaingan tersebut agar perusahaan tidak mengalami 

ketertinggalan dengan perusahaan lain. Berbagai fungsi perusahaan dan 

budaya perusahaan harus disiapkan guna menyesuaikan dengan kondisi 

global tersebut, terutama pada fungsi sumber daya manusia. Fungsi ini 

memegang peranan penting dalam eksistensinya sebuah organisasi. Pada 

setiap organisasi besar maupun organisasi kecil dapat dikatakan bahwa 

salah satu sumber daya yang penting adalah manusia yang berkedudukan 

sebagai karyawan. Menurut Pradharma (2015:7) 

Keberhasilan organisasi ditentukan oleh mutu para pekerja yang 

bekerja di dalamnya. Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

peranan penting dalam sebuh organisasi atau perusahaan untuk dapat 

menjalankan aktifitas guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Menurut Sayuti Hasibuan (2020:3) 

Menurut Rumawas (2018:34) bahwa pelatihan dan pengembangan 

sumber daya manusia berupaya untuk meningkatkan keterampilan 

1 

 



karyawan agar mereka memiliki pengetahuan, keahlian serta sikap yang 

dibutuhkan dalam menghadapi pekerjaan saat ini maupun yang akan 

datang. Oleh sebab perusahaan perlu memperhatikan karyawan sebagai 

faktor penting dalam meningkatkan produksi dan produktivitas. 

Produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan seseorang atau sekelompok 

orang untuk menghasilkan produk dan memberika jasa dalam waktu 

tertentu atau sesuai dengan rencana. Menurut Sinungan (2014:35) 

Menurut Timpe (2013:21), kemampuan  adalah kemampuan 

individu untuk melakukan berbagai tugas pekerjaan. Lebih lanjut lagi 

dinyatakan bahwa keterampilan seorang individu berasal dari latar 

belakang pendidikan dan pengalaman serta mengakui misinya. 

Produktivitas kerja merupakan kemampuan karyawan untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang didasari oleh semangat untuk bekerja 

keras dan berusaha untuk meningkatkan perbaikan. Karyawan adalah salah 

satu sumber daya manusia yang paling penting dalam setiap serikat 

pekerja yang berfungsi karena sumber daya manusianya adalah salah satu 

aset utama yang berfungsi sebagai penggerak operasional perusahaan.  

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada, suatu keyakinan bahwa seseorang dapat 

 



 melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari 

esok lebih baik daripada hari ini. Pendapat tersebut sejalan dengan 

pandangan Sedarmayanti (2018:47) mengatakan bahwa produktivitas 

adalah perbandingan hasil  yang dicapai dan pertisipasi karyawan per 

satuan waktu yaitu sebanyak barang/jasa yang dapat dihasilkan seseorang 

dalam jangka waktu tertentu. Barang dan jasa yang dapat dihasilkan sesuai 

waktu yang relative lebih singkat dan kualitas yang telah ditetapkan serta 

pegawai yang terampil sehingga akan tercapainya produktivitas kerja 

karyawan yang meningkat merupakan salah satu ciri seorang pegawai 

yang produktif. Meningkatnya produktivitas karyawan sangat penting bagi 

seorang manajer karena perusahaan atau organisasinya dapat tumbuh dan 

berkembang dalam waktu yang relative lebih lama, dan dapat menghadapi 

persaingan yang ketat. 

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

adalah pengembangan sumber daya manusia, keselamatan dan kesehatan 

kerja. Jika faktor ini dapat di penuhi maka dampak pengembangan sumber 

daya manusia di dalam suatu organisasi perlu diperhatikan, karena melalui 

pengembangan sumber daya manusia maka diharapkan kinerja sumber 

daya manusia dalam organisasi tersebut tercapai dengan baik. Program 

kepegawaian bagi setiap karyawan baik pada awal bergabung dengan 

perusahaan maupun secara terus menerusnya tuntunan pekerjaan. 

Pengembangan sumber daya manusia ini juga penting bagi karyawan yang 

bersangkutan. Karyawan perlu mengikuti perkembangan terbaru dalam 



industri untuk dapat bertahan dari persaingan yang ketat. Sedangkan 

perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang terampil dan memiliki 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasinya. 

Menurut Jackson (2018:45) 

Menurut (Budiarti, 2018:257), pengembangan sumber daya 

manusia adalah upaya untuk meningkatkan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau 

jabatan melalui pelatihan. 

Menurut (Krismiyati, 2017), pengembangan sumber daya manusia 

adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap 

anggota, organisasi, dan penyediaan jalur karier yang didukung oleh 

fleksibilitas organisasi dalam mencapai tujuan. Pengembangan sumber 

daya manusia ini sangat memberikan dampak yang positif bagi karyawan 

karena akan mendapatkan sumber daya yang andal pada akhirnya 

menguntungkan. Karyawan akan lebih mengembangkan keterikatan 

terhadap organisasi sebagai hasil dari kegiatan pengembangan sumber 

daya manusia ini. Karena terdapat perbedaan antara karyawan dengan 

yang diinginkan organisasi, dan mengharuskan organisasi melakukan 

pelatihan untuk para karyawan. Seperti jika ada karyawan baru yang 

belum memiliki keterampilan dan kemampuan yang tidak sesuai dengan 

harapan organisasi maka organisasi harus selalu melakukan program 

pelatihan untuk para karyawan baru tersebut.  



Menurut (Sinambela, 2017:365) selain pengembangan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja juga memiliki dampak. Kesehatan dan 

keselamatan kerja adalah bidang yang terkait dengan kesehatan, 

keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja disebuah  institusi 

maupun lokasi proyek.  Ketika karyawan merasa aman dan nyaman karena 

dirinya merasa mendapatkan perlindungan yang baik dari perusahaan, 

maka karyawan tersebut juga akan bekerja dengan perasaan yang tenang 

dan akan bekerja secara baik. Diharapkan karyawan perusahaan yang 

seperti ini yang akan memiliki produktivitas kerja yang maksimal. 

Menurut penelitian Syukri (2016:2) keselamatan dan kesehatan kerja 

merupakan kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, 

terhindar dari gangguan fisik dan mental.  

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

bagian dari sistem manajemen umum perusahaan yang bertujuan 

mengatasi resiko terkaitan aktivitas kerja untuk tempat kerja yang aman, 

efisien, dan produktif. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah bentuk 

upaya pekerja untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan 

kerja di tempat kerja dalam melakukan pekerjaan yang dapat mengancam 

dirinya baik berasal dari individu maupun lingkungan kerjanya. Menurut 

Sucipto (2015:32) 

Menurut (Stopiah dan Mamang 2018:324) mengelola kesehatan 

dan keselamatan kerja adalah suatu keharusan. Mengelola tempat kerja 

yang sehat dan aman, meminimalisir secara maksimal bahaya kesehatan 



dan keselamatan kerja merupakan tanggung jawab setiap orang (pemimpin 

maupun bawahan) dalam organisasi. 

Keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan keselamatan dan 

kesehatan kerja tentu dipengaruhi oleh karyawan yang mampu mematuhi 

peraturan-peraturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Tinggi rendahnya penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja perusahaan mempengaruhi kualitas kehidupan kerja, 

karena suasana kerja yang aman dan nyaman akan menciptakan kualitas 

kehidupan kerja karyawan yang baik untuk tercapainya tujuan perusahaan. 

Penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja yang baik merupakan 

suatu keharusan. Menurut Flippo (2015:114) 

Tenaga kerja sangat membutukan perlindungan dan resiko 

kecelakaan kerja agar tenaga kerja merasa aman dari kecelakaan kerja dan 

memiliki  jaminan kesehatan, maka produktivitas kerja mereka akan 

meningkat, pengingkatan produktivitas tenaga kerja dapat berimbas positif 

pada kemajuan dan perkembangan perusahaan.  Menurut Husni (2016:29) 

PT. Perkebunan Nusantara VII SUNI Muara Enim merupakan 

salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang perkebunan dan 

pabrik pengolahan kelapa sawit yang beralokasi di Sungai Niru Kabupaten 

Muara Enim Sumatera Selatan. Berdasarkan dari hasil pra survey, telah 

terungkap  bahwa dari banyaknya kecelakaan kerja yang terjadi, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa kecelakaan yang disebabkan oleh 



manusia itu sendiri (unsafe action) adalah sebesar 75% dan kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh kondisi berbahaya peralatan yang digunakan 

dalam pekerjaan (unsafe condition) adalah sebesar 20%.  

Masih banyak karyawan yang melanggar keselamatan dan 

kesehatan kerja yaitu tidak menggunakan alat perlindungan saat bekerja 

seperti helm, rompi, sarung tangan, masker, sepatu, dan penutup telinga. 

Maka dari hal ini dapat menurunnya produktivitas kerja karyawan.  

Dengan adanya berbagai tuntunan tentang masalah keselamatan dan 

kesehatan kerja, maka perusahaan harus dapat memenuhi tanggung 

jawabnya dalam memberikan perlindungan pada karyawan dengan 

melakukan program-program tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

Hasil pra survey ini menunjukkan bahwa perilaku karyawan merupakan 

penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di tempat kerja. Kecelakaan 

kerja juga berakibat buruk, seperti adanya cacat, kerusakan hasil produksi, 

dan akhirnya merugikan semua pihak. (K3), tetapi dapat dilihat kecelakaan 

kerja masih kerap terjadi. Menurut Wijayanti (2016:6)  

Hal ini dapat dilihat melalui keterangan sebagai berikut: 

 

 

 

 



Tabel I.I 

Jumlah Kecelakaan Kerja dan Penyakit Kerja PT. Perkebunan Nusantara 

VII Suni Muara Enim 

No  Jenis  Tahun  

  2018 2019 2020 

1 Kecelakaan Kerja 2 0 1 

2 Penyakit Kerja 0 2 0 

 a. Pusing  17 15 24 

 b. Gangguan Pernafasan 10 13 16 

 Sumberdata: PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kecelakaan kerja dan penyakit kerja 

yang terjadi pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara 

Enim perlu diperhatikan oleh manajemen di PT. Perkebunan Nusantara 

VII Suni Muara Enim. 

 Permasalahan ini ditunjukkan pada permasalahan kemampuan 

yang dialami karyawan adalah sebagian karyawan masih belum mahir 

mengoperasikan peralatan dilapangan seperti cara mengkondisikan agar 

minyak mengalir tidak terlalu deras. Kurangnya rasa ingin untuk 

meningkatkan kemampuan hasil yang ini mereka capai contohnya dalam 

produktivitas, masih banyak karyawan yang tidak memperdulikan bahwa 

target produktivitas berpengaruh terhadap tunjangan gaji yang akan 

diterima. Semangat kerja dan motivasi yang dimilik karyawan juga masih 



rendah sekali dimana kebanyakan pegawai datang ke kantor hanyalah 

untuk melaksanakan rutinitas sehari-hari tanpa mengutamakan pencapaian 

prestasi yang tinggi dalam bekerja. Kepribadian para karyawan di PT. 

Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim masih perlu ditingkatkan. 

Sebab masih banyak pekerjaan yang tidak terlaksana sebagaimana 

mestinya karena memiliki kepribadian yang kurang tepat, hal ini mungkin 

terjadi karena masih rendahnya motivasi membuat karyawan menjadi 

kurang disiplin dalam bekerja seperti datang terlambat sehingga ini akan 

menghambat tercapainya visi dan misi di PT. Perkebunan Nusantara VII 

Suni Muara Enim. Kurangnya keterampilan tenaga kerja karena tingkat 

pendidikan yang rendah, banyak pekerja yang biasanya menempati posisi 

yang tidak sesuai dengan tingkat pendidikannya. 

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan ini masih 

sangat rendah hal ini ditandai dengan kurangnya perlengkapan, beberapa 

karyawan yang tidak menggunakan peralatan keselamatan dan kesehatan 

kerja. Contohnya tidak memakai masker saat perebusan dan penguapan 

kelapa sawit, tidak memakai sarung tangan, tidak memakai sepatu bot saat 

bekerja. Hal ini memungkinkan ada resiko tergelincir karena tumpahan 

minyak di bagian bawah mesin-mesin yang sedang beroperasi. Tidak 

memakai penutup telinga, namun beberapa orang pekerja pengguna alat 

pelindung diri. 

Permasalahan kesehatan kerja, harus dilengkapi dengan memakai 

masker. Karena karyawan bagian produksi berpaparan langsung dengan 



asap/polusi yang ditimbulkan oleh proses perebusan dan penguapan kelapa 

sawit. Pembiayaan dalam bekerja akan berdampak terhadap produktivitas 

karyawan, karena apabila karyawan tersebut sakit-sakitan dan terjadi 

kecelakaan ditempat kerja, meskipun kecelakaannya cuma ringan seperti 

terpeleset, tangan luka-luka ringan, maka dia tidak akan bisa bekerja untuk 

hari itu, sama saja dengan menghambat pekerjaan mereka maka dari itu 

perusahaan harus menanggung biaya pengobatan karyawan tersebut. Serta 

kurangnya pelayanan kesehatan seperti pengecekan tekanan darah dan 

medical check up pada beberapa karyawan, agar dalam bekerja mereka 

tetap memperhatikan kesehatan. 

 Sehingga motivasi karyawan, kepribadian, dan keterampilan 

dalam pengembangan sumber daya manusia serta permasalahan 

keselamatan kesehatan kerja adalah  kelalaian dalam bekerja yang 

berdampak terhadap produktivitas karyawan, karena apabila karyawan 

tersebut terlambat dan  terjadi kecelakaan ditempat kerja meskiupun  luka 

ringan maka tidak akan  bisa bekerja untuk hari itu. Maka ketika karyawan 

tidak bekerja pada hari itu yang terjadi pada produktivitas yang akan 

terhambat. 

Hal ini tentu saja harus mendapatkan perhatian dari pihak 

manajemen PT. Perkebunan Nusantara VII agar dapat meminimalisir 

kecelakaan kerja dan penyakit kerja yang timbul, sehingga kesehatan 

karyawan dapat dijaga dengan baik. 



Oleh karena itu,berangkat dari permasalahan pengembangan 

sumber daya manusia dan keselamatan kesehatan kerja maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Keselamatan Kesehatan Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara VII 

Suni Muara Enim. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 

perumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Adakah  pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Keselamatan  Kesehatan Kerja (K3)  terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim? 

2. Adakah  pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Suni 

Muara Enim? 

3. Adakah pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Suni 

Muara Enim? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari  rumusan masalah, maka terdapat tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia 

dan Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Suni Muara Enim? 



2. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 

VII Suni Muara Enim?  

3. Untuk mengetahui pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VII Suni 

Muara Enim? 

 D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan informasi yang sangat berharga, 

karena dapat meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan penulis 

sehubung dengan pengaruh pengembangan sumber daya manusia dan 

keselamtan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

dalam perusahaan. 

b. Bagi perusahaan, untuk memberi saran dan masukkan yang bermanfaat 

bagi perusahaan tentang bagaimana pentingnya adanya pengaruh 

pengembangan sumber daya manusia dan keselamtan kesehatan kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 

c. Penulis selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat diharapkan 

memberikan manfaat bagi pembaca dalam mengembangkan ilmu 

manajemen sumber daya manusia dan juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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